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Abstract: The rapid development of digital technology has significantly transformed the
radio broadcasting industry, including changes in media consumption patterns and
audience participation. Conventional frequency-based radio broadcasting is increasingly
required to adapt by utilizing digital platforms to maintain its relevance. EBS FM, the
campus radio station of Hasanuddin University, has implemented a media convergence
strategy by integrating its broadcasts through a streaming website and TikTok Live. This
study aims to describe the forms of media convergence adopted by EBS FM, analyze the
transformation of audience participation from linear radio consumption to real-time
interactive streaming, and identify the patterns of digital interaction established between the
audience and the radio management. This research employed a qualitative approach using
a single case study method. The findings reveal that media convergence is realized through
the integration of FM radio broadcasting with a streaming website and TikTok Live.
Audience participation has shifted toward more active engagement through comments, likes,
shares, and real-time interactions. Furthermore, the resulting communication pattern
demonstrates more active two-way interaction than conventional radio broadcasting. These
findings indicate that media convergence enhances audience engagement while
strengthening the sustainability and relevance of campus radio in the digital era.

Keywords: Audience-participation transformation, campus radio, media convergence,
TikTok live, streaming website.

Abstrak: Perkembangan teknologi digital telah mengubah industri penyiaran radio,
termasuk pola konsumsi media dan partisipasi audiens. Radio yang sebelumnya
mengandalkan siaran berbasis frekuensi dituntut beradaptasi melalui platform digital agar
tetap relevan. Radio EBS FM Universitas Hasanuddin merupakan salah satu radio kampus
yang menerapkan konvergensi media dengan mengintegrasikan siaran melalui website dan
TikTok Live. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk konvergensi media EBS FM,
menganalisis transformasi partisipasi audiens dari konsumsi radio linear menuju real-time
interactive streaming, serta mengidentifikasi pola interaksi digital yang terbentuk. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus tunggal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konvergensi media diwujudkan melalui integrasi siaran radio FM
dengan website streaming dan TikTok Live. Transformasi partisipasi audiens ditandai
meningkatnya keterlibatan melalui komentar, likes, share, dan interaksi real-time. Pola
interaksi yang terbentuk menunjukkan komunikasi dua arah yang lebih aktif dibandingkan
radio konvensional. Temuan ini menegaskan bahwa konvergensi media mampu
meningkatkan engagement audiens sekaligus memperkuat eksistensi radio kampus di era
digital.

Kata kunci: Konvergensi media, radio kampus, TikTok live, situs web streaming
transformasi partisipasi audiens.
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A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah mengubah industri media
penyiaran, termasuk radio yang selama beberapa dekade berperan dalam
penyebaran informasi, pendidikan, dan hiburan. Internet berkecepatan
tinggi, perangkat bergerak, dan berbagai platform digital telah memengaruhi
cara masyarakat mengakses serta mengonsumsi media (Jenkins, 2020;
Florence & Ridwan, 2026). Radio yang sebelumnya bergantung pada
penyiaran berbasis frekuensi kini perlu beradaptasi dengan lingkungan
digital yang menawarkan fleksibilitas, personalisasi, dan interaktivitas.
Vivian (2020) menyatakan bahwa media baru, seperti podcast dan layanan
audio streaming, telah mengurangi dominasi radio konvensional sehingga
lembaga penyiaran perlu berinovasi agar tetap relevan dengan perubahan
perilaku konsumsi media.

Perubahan tersebut menggeser posisi audiens dari penerima
informasi pasif menjadi pengguna yang aktif memilih, memproduksi, dan
mendistribusikan konten (Damayanti et al., 2024). Aspar & Anshar (2024)
menjelaskan bahwa teknologi digital memberi keleluasaan kepada audiens
untuk menentukan waktu, jenis, dan cara mengakses media sesuai dengan
kebutuhan mereka. Pola konsumsi media pun bergeser dari ketergantungan
pada jadwal siaran linear menuju pola yang lebih fleksibel, personal, dan
partisipatif (Pena-Fernandez et al., 2021; Agatha et al., 2024). Industri radio
perlu menyesuaikan strategi komunikasinya agar mampu membangun
hubungan yang lebih aktif dengan audiens.

Perbedaan tingkat keterlibatan audiens terlihat antara penyiaran
radio konvensional dan platform digital. Data Nielsen Radio Audience
Measurement (RAM) menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2024 terdapat
sekitar 22 juta pendengar aktif radio di wilayah urban Indonesia, sementara
60% di antaranya telah mengakses radio melalui platform digital seperti
streaming dan podcast (Katherina, 2025). Perubahan tersebut menunjukkan
bahwa kebiasaan mendengarkan radio berkembang menuju lingkungan
digital tanpa menghilangkan fungsi media konvensional. Sementara itu,
laporan Digital 2025: Indonesia menunjukkan bahwa 34,9% pengguna

internet Indonesia berusia 16—64 tahun menggunakan media sosial untuk

243



JODICOM: Journal Of Digital Communication

menonton live streaming (We Are Social & Meltwater, 2025). Data tersebut
memperlihatkan bahwa konvergensi media mengubah saluran distribusi
konten sekaligus membuka ruang komunikasi dua arah secara real-time
melalui berbagai fitur interaktif yang tersedia pada platform digital.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital
berperan penting dalam keberlangsungan media penyiaran. Tri et al. (2024)
menyatakan bahwa kemampuan media mengadopsi perkembangan
teknologi menjadi salah satu penentu keberlanjutan operasional dalam
ekosistem media yang berubah. Sari et al. (2023) menemukan bahwa
digitalisasi telah mengubah model penyiaran radio menjadi lebih fleksibel
dan interaktif. Gusna et al. (2021) menunjukkan bahwa generasi muda
cenderung memilih platform streaming interaktif daripada radio analog
karena menawarkan kemudahan akses, personalisasi, dan komunikasi
langsung. Penelitian-penelitian tersebut masih banyak membahas
transformasi teknologi dan distribusi konten. Kajian mengenai perubahan
partisipasi audiens serta pola interaksi digital melalui integrasi radio
kampus, website, dan TikTok Live masih terbatas.

Penelitian ini menggunakan teori konvergensi media yang
dikemukakan oleh Jenkins (2020) untuk menjelaskan integrasi media
konvensional dan media digital dalam proses produksi, distribusi, serta
konsumsi konten. Teori tersebut memandang konvergensi sebagai proses
mengalirnya konten melalui berbagai platform media yang disertai
perubahan hubungan antara media dan audiens melalui dimensi media
convergence, participatory culture, dan collective intelligence (O’Sullivan &
Fortunati, 2021; Ardilla et al., 2023). Penelitian ini juga menggunakan
konsep pola interaksi digital sebagai konsep pendukung untuk menganalisis
bentuk komunikasi yang terbangun antara Radio EBS FM dan audiens pada
platform digital, terutama melalui fitur-fitur interaktif yang memungkinkan
terjadinya komunikasi dua arah dan partisipasi audiens. Kedua landasan
tersebut digunakan untuk memahami bagaimana konvergensi media
membentuk pola interaksi digital dalam ekosistem penyiaran Radio EBS FM

Universitas Hasanuddin.
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Radio EBS FM Universitas Hasanuddin menjadi objek penelitian
karena secara aktif menerapkan konvergensi media melalui integrasi siaran
radio FM, website streaming, dan TikTok Live. Integrasi tersebut
memperluas jangkauan siaran serta menyediakan ruang interaksi bagi
audiens untuk menyampaikan tanggapan selama siaran berlangsung.
Strategi ini menunjukkan pergeseran fungsi radio dari media satu arah
menuju media yang memfasilitasi komunikasi dua arah secara real-time
antara penyiar dan audiens.

Penelitian ini memusatkan perhatian pada hubungan antara
konvergensi media dan transformasi partisipasi audiens melalui analisis pola
interaksi digital pada radio kampus. Fokus tersebut membedakan penelitian
ini dari kajian terdahulu yang lebih menekankan transformasi teknologi
penyiaran dan pemanfaatan media digital secara umum. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan bentuk konvergensi media yang diterapkan
Radio EBS FM Universitas Hasanuddin melalui website dan TikTok Live,
menganalisis perubahan partisipasi audiens dari pola konsumsi radio linear
menuju real-time interactive streaming, serta mengidentifikasi pola
interaksi digital antara audiens dan pengelola radio melalui kedua platform

tersebut.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus tunggal (single case study) untuk memahami secara mendalam
praktik konvergensi media serta transformasi partisipasi audiens pada Radio
EBS FM Universitas Hasanuddin. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti memahami makna, proses, dan pengalaman yang
berkembang dalam konteks alami penelitian (Denzin & Lincoln, 2018).
Desain studi kasus digunakan karena memberikan kesempatan untuk
mengeksplorasi suatu fenomena secara mendalam dalam konteks nyata
melalui berbagai sumber data (Yin, 2018; Creswell & Creswell, 2018). Objek
penelitian adalah implementasi konvergensi media melalui integrasi siaran
radio FM, website streaming, dan TikTok Live, sedangkan subjek penelitian

meliputi Station Manager, Broadcasting Manager, pengelola media digital,
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pendengar aktif EBS FM, serta seorang praktisi penyiaran sebagai informan
triangulasi

Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam (in-depth
interview), observasi, Focus Group Discussion (FGD), dan dokumentasi.
Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pengalaman serta
perspektif informan secara komprehensif, sedangkan observasi dilakukan
untuk memahami interaksi yang berlangsung pada konteks alami penelitian
(Kvale & Brinkmann, 2015). FGD dimanfaatkan untuk memperoleh
pandangan kolektif audiens terhadap praktik konvergensi media (Krueger &
Casey, 2015), sementara dokumentasi digunakan sebagai data pendukung
dan sarana verifikasi (Yin, 2018). Analisis data dilakukan menggunakan
Thematic Analysis mengacu pada Braun dan Clarke (2022) melalui tahapan
familiarisasi data, coding, pembentukan tema, peninjauan tema, penamaan

tema, dan interpretasi hasil.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Bentuk Konvergensi Media

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konvergensi media di Radio EBS
FM Universitas Hasanuddin diwujudkan melalui integrasi penyiaran radio
FM 107.7 MHz, website Alhastream, dan TikTok Live dalam satu ekosistem
penyiaran digital. Integrasi tersebut tidak hanya memperluas saluran
distribusi konten, tetapi juga mengubah cara produksi, penyajian, dan
konsumsi informasi sesuai dengan karakteristik masing-masing platform.
Bentuk konvergensi yang ditemukan meliputi integrasi siaran FM dengan
platform digital, pengembangan website sebagai pusat distribusi konten,
pemanfaatan tiga platform penyiaran secara bersamaan, penyesuaian konten
berdasarkan karakteristik media, serta pelibatan audiens dalam proses

komunikasi.
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Table 1
Perbandingan Bentuk Konvergensi Media EBS FM

. Website . .
Radio FM TikTok Live
Alhastream
Fungsi Penyiaran Distribusi, akses, Distribusi dan
utama program secara (dan penyimpanan | interaksireal-time
linear konten
Bentuk Audio Audio, teks, dan Audio-visual dan
konten podcast siaran langsung
Akses Berdasarkan Melalui jaringan Melalui platform
jangkauan internet TikTok
frekuensi
Pola Mengikuti Live dan on- Real-time
konsumsi | jadwal siaran demand
Interaksi Relatif terbatas |[Formulir kontak Komentar, likes, gift,
dan integrasi media| dan partisipasi konten
sosial
Fungsi Penyampaian  [Berita dan Penyampaian
jurnalistik | informasi informasi berbasis | informasi melalui
melalui siaran  digital siaran langsung dan
interaksi
Peran Pendengar Pengakses konten | Pendengar, penonton,
audiens dan informasi dan partisipan

Source: Analisis Peneliti (2026)

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, setiap platform memiliki
fungsi yang berbeda namun saling melengkapi. Radio FM tetap berperan
sebagai media utama penyiaran linear, website Alhastream berfungsi sebagai
pusat distribusi konten melalui layanan live streaming, podcast, dan berita
digital, sedangkan TikTok Live memperkuat penyiaran melalui penyajian

audiovisual sekaligus menyediakan ruang interaksi secara real-time.
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Pembagian fungsi tersebut menunjukkan bahwa konvergensi media di EBS
FM tidak sekadar menghadirkan platform baru, tetapi membangun
keterhubungan antarmedia yang memungkinkan satu konten didistribusikan
melalui berbagai saluran dengan karakteristik yang berbeda.

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa pemanfaatan setiap
platform disesuaikan dengan pola konsumsi audiens. Radio FM melayani
pendengar yang mengikuti jadwal siaran secara langsung, website
memberikan fleksibilitas akses melalui layanan streaming dan konten on-
demand, sedangkan TikTok Live mendorong keterlibatan audiens melalui
fitur komentar, likes, dan partisipasi selama siaran berlangsung. Perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa konvergensi media tidak hanya memperluas
jangkauan distribusi informasi, tetapi juga menghadirkan pengalaman
konsumsi media yang lebih beragam.

Selain berpengaruh pada distribusi konten, konvergensi media juga
mengubah proses produksi penyiaran. Konten tidak lagi diproduksi untuk
satu media saja, melainkan disesuaikan dengan karakteristik masing-masing
platform. Penyajian pada website lebih berorientasi pada penyediaan
informasi dan dokumentasi, sedangkan TikTok Live menekankan unsur
visual, interaktivitas, dan komunikasi dua arah. Di sisi lain, kehadiran
podcast memungkinkan konten radio tetap dapat diakses setelah siaran
berakhir sehingga memperpanjang siklus distribusi informasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa konvergensi
media di EBS FM berlangsung pada aspek teknologi, distribusi, konten, dan
hubungan dengan audiens. Radio FM, website Alhastream, dan TikTok Live
tidak berfungsi sebagai media yang saling menggantikan, melainkan
membentuk ekosistem penyiaran digital yang saling terintegrasi sehingga
mampu memperluas jangkauan informasi sekaligus meningkatkan kualitas

layanan kepada audiens.

2. Transformasi Partisipasi Audiens
Transformasi partisipasi audiens pada Radio EBS FM Universitas
Hasanuddin ditandai oleh perubahan posisi pendengar dari penerima pesan
menjadi partisipan yang terlibat secara aktif dalam proses komunikasi.

Integrasi siaran radio FM dengan website Alhastream dan TikTok Live tidak
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hanya memperluas akses terhadap konten, tetapi juga menghadirkan
berbagai bentuk keterlibatan audiens dalam aktivitas penyiaran. Audiens
tidak lagi bergantung pada jadwal siaran radio konvensional karena dapat
mengakses siaran secara live streaming, mendengarkan kembali program
melalui podcast, maupun berinteraksi secara langsung melalui TikTok Live.

Partisipasi audiens berkembang melalui komunikasi dua arah yang
berlangsung secara real-time, terutama pada TikTok Live. Berbagai fitur
seperti komentar, likes, share, virtual gift, permintaan lagu, call-out, serta
usulan topik memungkinkan audiens memberikan respons yang dapat
memengaruhi dinamika siaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
audiens tidak lagi berperan sebagai konsumen konten, melainkan turut
berkontribusi dalam proses komunikasi dan pembentukan isi program.
Sebaliknya, website Alhastream lebih berfungsi sebagai media distribusi dan
penyedia konten on-demand, sehingga tingkat interaksinya cenderung lebih
rendah dibandingkan TikTok Live.

Perubahan tersebut juga berdampak pada terbentuknya komunitas
pendengar yang lebih aktif. Interaksi yang berlangsung secara berulang
melalui platform digital menciptakan hubungan yang lebih berkelanjutan
antara EBS FM dan audiens, sekaligus memperkuat keterlibatan pendengar
dalam berbagai aktivitas penyiaran. Dengan demikian, transformasi
partisipasi audiens tidak hanya ditunjukkan oleh meningkatnya intensitas
interaksi, tetapi juga oleh perubahan kualitas hubungan antara media dan
audiens dalam ekosistem penyiaran digital. Perbandingan karakteristik
partisipasi audiens pada radio tradisional dan radio yang telah menerapkan

konvergensi media disajikan pada Tabel 2.
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Table 2
Perbandingan Transformasi Partisipasi Audiens

Radio Tradisional Radio Hybrid (FM + Website

(FM)

+ TikTok Live)

Posisi audiens

Cenderung sebagai

penerima pesan

Aktif sebagai penerima dan

partisipan

Pola komunikasi [Dominan satu arah |Dua arah dan real-time
Akses konten Mengikuti jadwal Live dan on-demand
siaran
Bentuk respons [Telepon atau SMS Komentar, likes, share, virtual
gift, dan respons langsung
Pengaruh Relatif terbatas Audiens dapat memberikan
terhadap konten permintaan, ide, dan tanggapan

Peran audiens

Konsumen konten

Konsumen sekaligus kontributor

Hubungan

dengan media

Bersifat lebih

terbatas

Lebih interaktif dan

berkelanjutan

Komunitas

Pendengar radio

Komunitas pendengar digital

yang lebih aktif

Source: Analisis Peneliti (2026)

3. Transformasi Partisipasi Audiens

Pola interaksi digital Radio EBS FM Universitas Hasanuddin
terbentuk melalui dua platform utama, yaitu TikTok Live dan website
Alhastream, yang memiliki fungsi komunikasi berbeda namun saling
melengkapi. TikTok Live berperan sebagai ruang interaksi yang bersifat
langsung, spontan, dan partisipatif, sedangkan website Alhastream berfungsi
sebagai pusat distribusi konten, penyedia informasi, serta dokumentasi
siaran. Pembagian fungsi tersebut menunjukkan bahwa konvergensi media

di EBS FM tidak hanya memperluas saluran penyiaran, tetapi juga
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membentuk pola komunikasi digital yang disesuaikan dengan karakteristik
masing-masing platform.

Pada TikTok Live, interaksi berlangsung secara real-time melalui fitur
komentar, likes, share, virtual gift, serta partisipasi audiens dalam berbagai
segmen siaran. Fitur-fitur tersebut memungkinkan audiens memberikan
tanggapan, mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, hingga
mengusulkan topik yang dapat direspons secara langsung oleh penyiar.
Selain itu, audiens juga dapat menunjukkan apresiasi terhadap program
melalui pemberian likes dan virtual gift, membagikan siaran kepada
pengguna lain, serta berpartisipasi dalam permintaan lagu atau call-out. Pola
interaksi ini menjadikan TikTok Live sebagai ruang komunikasi yang
dinamis karena hubungan antara penyiar dan audiens berlangsung secara
langsung, terbuka, dan responsif selama siaran berlangsung.

Sebaliknya, website Alhastream lebih berorientasi pada penyediaan
akses siaran melalui live streaming, penyimpanan konten melalui podcast,
penyajian berita, serta penyediaan saluran komunikasi melalui formulir
kontak dan integrasi media sosial. Platform ini memungkinkan audiens
mengakses informasi dan konten siaran secara lebih fleksibel tanpa harus
mengikuti program pada waktu yang sama. Dengan karakter tersebut,
interaksi pada website cenderung lebih terstruktur karena audiens lebih
banyak berperan sebagai pengguna yang memilih, mengakses, dan
memanfaatkan konten sesuai kebutuhan. Meskipun tidak seintensif interaksi
pada TikTok Live, website Alhastream tetap memiliki fungsi penting dalam
memperluas jangkauan distribusi konten, menyediakan dokumentasi siaran,

dan mempertahankan akses audiens terhadap informasi EBS FM.
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Table 3
Pola Interaksi Audiens di TikTok Live dan Website Alhastream
Aspek TikTok Live Website Alhastream
Fungsi utama Interaksi dan distribusi| Akses, informasi,

siaran secara langsung | dokumentasi, dan distribusi

konten

Bentuk interaksi | Komentar, likes, Live streaming, podcast,

virtual gift, partisipasi | formulir kontak, integrasi

konten media sosial
Waktu interaksi | Dominan real-time Real-time untuk streaming,
lebih fleksibel untuk fitur
lainnya
Peran audiens | Aktif memberikan Lebih banyak sebagai

respons dan kontribusi | pengguna dan pencari

informasi
Karakter Spontan, langsung, dan| Terstruktur, fleksibel, dan
komunikasi interaktif terdokumentasi
Keterlibatan Dapat memengaruhi Lebih banyak memilih,
terhadap konten | pembahasan selama mengakses, dan memberikan
siaran umpan balik

Source: Analisis Peneliti (2026)

Perbedaan karakteristik kedua platform menunjukkan adanya
pembagian peran dalam ekosistem media EBS FM. TikTok Live
mengoptimalkan komunikasi dua arah dan keterlibatan audiens selama
siaran berlangsung, sedangkan website Alhastream memperkuat fungsi
akses, dokumentasi, dan distribusi konten digital. Perbandingan
karakteristik interaksi pada kedua platform tersebut disajikan pada Tabel 3,
yang menunjukkan perbedaan aspek fungsi utama, bentuk interaksi, waktu
interaksi, peran audiens, karakter komunikasi, serta tingkat keterlibatan
terhadap konten. Temuan ini memperlihatkan bahwa konvergensi media
menghasilkan pola komunikasi yang memadukan interaksi real-time dengan
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layanan konten digital yang lebih fleksibel sehingga mampu mengakomodasi

kebutuhan audiens yang beragam.

Pembahasan

Konvergensi media pada Radio EBS FM Universitas Hasanuddin
menunjukkan perubahan pola interaksi antara media dan audiens melalui
integrasi radio FM, website Alhastream, dan TikTok Live. Ketiga platform
tersebut menjalankan fungsi yang saling melengkapi sehingga distribusi
konten, akses informasi, dan komunikasi dengan audiens berlangsung dalam
satu ekosistem media. Radio FM tetap menjadi media penyiaran utama,
website berfungsi sebagai pusat informasi, live streaming, dan dokumentasi
konten, sedangkan TikTok Live menghadirkan ruang interaksi yang
berlangsung secara langsung. Pola tersebut memperlihatkan bahwa
konvergensi media pada EBS FM tidak diarahkan untuk menggantikan radio
konvensional, melainkan mengoptimalkan karakteristik setiap platform agar
mampu menjangkau audiens dengan cara yang lebih fleksibel.

Temuan tersebut selaras dengan konsep media convergence yang
dikemukakan Jenkins (2020), yaitu perpindahan arus konten ke berbagai
platform media yang disertai perubahan cara audiens mengakses dan
menggunakan media. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
Gymnastiar et al. (2024) mengenai konvergensi produksi Radio Republik
Indonesia yang menunjukkan bahwa transformasi radio menuju sistem
multiplatform dilakukan melalui integrasi proses produksi, distribusi, dan
pemanfaatan media digital sehingga radio mampu beradaptasi dengan
perubahan perilaku konsumsi media. Integrasi radio FM, website, dan
TikTok Live pada EBS FM memperlihatkan pola yang serupa karena setiap
platform menjalankan fungsi berbeda dalam mendukung keberlangsungan
penyiaran.

Perubahan paling nyata tampak pada hubungan antara media dan
audiens. TikTok Live memungkinkan audiens memberikan komentar, likes,
virtual gift, serta permintaan lagu selama siaran berlangsung. Penyiar dapat
merespons berbagai masukan tersebut secara real-time, sehingga
komunikasi berkembang dari pola linear menjadi komunikasi dialogis.

Audiens tidak lagi berada pada posisi sebagai penerima pesan, tetapi
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berperan sebagai pihak yang ikut membangun dinamika siaran melalui
berbagai bentuk partisipasi. Karakter tersebut sesuai dengan konsep
participatory culture Jenkins yang menjelaskan bahwa media digital
memberikan kesempatan kepada pengguna untuk berkontribusi dalam
proses komunikasi dan pembentukan konten.

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Florence & Ridwan (2026)
yang menjelaskan bahwa konvergensi media radio melalui YouTube,
Instagram, dan TikTok mampu meningkatkan keterlibatan audiens,
khususnya Generasi Z, karena platform digital menyediakan ruang interaksi
yang lebih visual, cepat, dan partisipatif dibandingkan penyiaran
konvensional. Kondisi tersebut terlihat pada EBS FM ketika audiens
memanfaatkan fitur komentar untuk menyampaikan pendapat, memberikan
tanggapan, mengajukan pertanyaan, hingga memengaruhi jalannya
percakapan selama siaran berlangsung. Partisipasi audiens berkembang
menjadi salah satu unsur penting dalam membangun pengalaman penyiaran.

Interaksi yang terbentuk juga memperlihatkan adanya collective
intelligence. Informasi yang disampaikan seorang audiens sering kali
memperoleh tanggapan dari pengguna lain sehingga berkembang menjadi
diskusi yang menghasilkan pengetahuan bersama. Penyiar berperan sebagai
pengelola jalannya komunikasi, sedangkan audiens memperkaya
pembahasan melalui pengalaman, informasi, dan perspektif yang dimiliki.
Kondisi tersebut memiliki relevansi dengan karakter EBS FM sebagai radio
pendidikan karena komunitas audiens berasal dari lingkungan akademik
yang memiliki latar belakang pengetahuan yang beragam. Ruang digital
akhirnya berkembang sebagai media pertukaran informasi yang mendukung
fungsi edukatif radio.

Karakter komunikasi pada setiap platform juga menunjukkan fungsi
yang berbeda. TikTok Live membangun interaksi spontan melalui
komunikasi real-time, sedangkan website Alhastream memperkuat
hubungan dengan audiens melalui live streaming, podcast, formulir kontak,
dan integrasi media sosial. Perbedaan fungsi tersebut memperlihatkan
bahwa konvergensi media berlangsung melalui pembagian peran

antarsaluran komunikasi sehingga audiens dapat memilih bentuk akses dan
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interaksi sesuai kebutuhannya. Hubungan antarmedia tersebut memperkuat
keberadaan EBS FM dalam lingkungan digital tanpa menghilangkan
identitasnya sebagai radio pendidikan.

Hasil penelitian ini turut didukung oleh penelitian Anggraeni & Agung
(2026) yang menemukan bahwa penerapan dimensi konvergensi pada media
radio dilakukan untuk mempertahankan relevansi media melalui integrasi
berbagai platform digital, sementara identitas radio tetap dipertahankan
sebagai fondasi utama penyiaran. Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan konvergensi media tidak ditentukan oleh banyaknya platform
yang digunakan, melainkan oleh kemampuan media mengintegrasikan
distribusi konten, interaksi audiens, dan pengelolaan komunikasi dalam satu
sistem yang saling mendukung.

Seluruh temuan menunjukkan bahwa konvergensi media pada EBS
FM menghasilkan transformasi hubungan antara media dan audiens.
Integrasi radio FM, website Alhastream, dan TikTok Live memperluas akses
terhadap konten sekaligus menciptakan ruang partisipasi yang lebih terbuka.
Audiens memperoleh kesempatan untuk berinteraksi, memberikan
masukan, serta berkontribusi terhadap dinamika siaran melalui berbagai
bentuk keterlibatan yang tersedia pada setiap platform. Pola tersebut
memperlihatkan bahwa konvergensi media pada radio pendidikan telah
berkembang menjadi strategi komunikasi yang menghubungkan distribusi
konten, partisipasi audiens, dan pembentukan pengetahuan bersama dalam

satu ekosistem media digital.

D. Simpulan

Penelitian menunjukkan bahwa konvergensi media di Radio EBS FM
Universitas Hasanuddin mengintegrasikan radio FM, website Alhastream,
dan TikTok Live untuk mendukung distribusi konten, penyampaian
informasi, dan interaksi audiens. Konvergensi ini mengubah audiens
menjadi partisipan aktif melalui komentar, likes, virtual gift, permintaan
lagu, dan berbagi informasi. Interaksi pun berkembang dari komunikasi
linear menjadi dialogis, partisipatif, dan kolaboratif yang mendorong

terbentuknya collective intelligence.
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Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa konvergensi media pada
radio pendidikan tidak lagi berorientasi pada perluasan saluran distribusi
semata, tetapi menjadi strategi untuk membangun keterlibatan audiens dan
memperkuat fungsi radio sebagai ruang komunikasi berbasis komunitas di
era digital. Kontribusi penelitian ini memberikan perspektif mengenai
pengelolaan radio pendidikan berbasis konvergensi media yang dapat
menjadi rujukan bagi lembaga penyiaran dalam mengembangkan model
komunikasi digital yang lebih interaktif, adaptif, dan berkelanjutan sesuai

dengan perubahan perilaku konsumsi media masyarakat.
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